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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan dalil-dalil Al-Quran dan Hadis, ajaran zuhud dalam Islam 

tidak bisa lepas dari ajaran islam tentang Tasawuf. Kedua nilai tersebut tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Karena zuhud disini merupakan 

keharusan yang menentukan bagi kesufian seseorang, demikian juga sebaliknya 

ketasawufan merupakan yang menentukan bagi kezuhudannya seseorang. 

Di zaman sekarang ini, dimana kehidupan dunia semakin modern, banyak 

orang yang setiap harinya bukan tekun beribadah, tetapi sibuk dengan 

pekerjaannya tanpa mengenal waktu. Mereka hanya mengejar kemewahan dunia 

dan lupa dengan kehidupan akhirat, maka dalam keadaan seperti itulah kita 

dituntut untuk berlaku zuhud agar selamat dari godaan materi yang menyesatkan 

dan bahkan kadang-kadang menyeret manusia dalam kekufuran.
1
 

Zuhud dalam islam dasarnya adalah firman Allah dan Rasul-Nya sendiri, 

baik ucapan maupun tingkah laku perbuatan serta sikap hidup sederhana beliau 

sehari-hari. Tujuan zuhud dalam islam adalah untuk memperoleh ketentraman, 

kebahagiaan dan keselamatan lahir maupun batin baik di dunia maupun di akhirat. 

Pengertian dan tata cara zuhud dalam islam tidak berarti harus meninggalkan 

segala keperluan dan urusan hidup dan kehidupannya di dunia ini. 

Zuhud artinya sikap menjauhkan diri dari segala sesuatu yang berkaitan 

dengan dunia. Seorang yang zuhud seharusnya hatinya tidak terbelenggu atau 

                                                           
1
 Abdul fatah, kehidupan Manusia Ditengah-Tengah Alam Materi (Jakarta: Rineka 

Cipta,1996), 91. 
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2 

 

hatinya tidak terikat oleh hal-hal yang bersifat duniawi dan tidak menjadikannya 

sebagai tujuan. Hanya sarana untuk mencapai derajat ketaqwaan yang merupakan 

bekal untuk akhirat.
2
 

Kandungan zuhud membangkitkan semangat spiritual yang tinggi. 

Seorang zahid menahan jiwanya dari pelbagai bentuk kenikmatan dan kelezatan 

hidup duniawi, menahan dorongan nafsu yang berlebihan agar memperoleh 

kebahagiaan yang abadi. Seorang zahid juga mengikis habis nilai yang akan 

menghalanginya untuk memperoleh rahmat dan kelezatan hidup di bawah 

naungan Allah. Kecintaan kepada Allah mengalahkan segala alternatif yang 

mendorong kepada Hubb As-Sahawa>t (cinta untuk menuruti hawa nafsu). 

Perasaan naluri memberi kesaksian ke atas kecintaan, kedamaian, dan 

kebahagiaan hubungan dengan Rabb ketika ia lebih mengutamakan kebenaran 

berbanding dorongan hawa nafsu.
3
 

 Al-Ghazali menyatakan bahwa zuhud itu bukanlah mengharamkan yang 

halal atau menyia-nyiakan harta, akan tetapi zuhud di dunia adalah engkau lebih 

memperyai apa yang ada ditangan Allah dari pada apa yang ada ditanganmu. 

Menurut Al-Ghazali seseorang harus memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya 

dalam rangka melaksanakan kewajiban beribadah kepada Allah Swt. Seluruh 

aktifitas hidupnya termasuk kegiatan ekonomi harus dilaksanakan sesuai dengan 

Syariat Islam, tidak boleh bersifat kikir dan tidak boleh pula bersifat boros.
4
 

                                                           
2
 Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),14. 

3
 A.Bachrun Rifa‟I dan Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010),208. 
4
 Al-Ghazali, Kitab Ihya Ulumiddin, Juz, 8 terj: Moh Zuhri, dkk, (Semarang: CV. Asy 

Sifa‟, 2003),259. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

Al-Junaid berkata, “orang yang zuhud tidak gembira karena menapatkan 

dunia dan tidak sedih karena kehilangan dunia”. Sedangkan menurut Abu Hafsh, 

zuhud tidak berlaku kecuali dalam hal-hal yang halal. Sementara di dunia ini tidak 

ada lagi hal yang halal, yang berarti tidak ada lagi zuhud.
5
 

 Menurut Yahya bin Muadz, zuhud itu menimbulkan kedermawanan dalam 

masalah hak milik, sedangkan cinta menimbulkan kedermawanan dalam ruh. 

Menurut Ibnu jala’, zuhud itu memandang dunia dengan pandangan yang 

meremehkan sehingga mudah bagimu untuk berpaling darinya. Menurut Abdullah 

bin Mubarak zuhud artinya percaya kepada Allah dengan disertai kecintaan 

kepada kemiskinan. Dan menurut Sufyan Ats Tsauri  zuhud di dunia artinya tidak 

mengumbar harapan, bukannya makan sesuatu yang kering dan mengenakan 

pakaian yang tidak bagus.
6
 

Menurut Hasan al-Basri zuhud terhadap dunia, menolak kemegahannya 

semata menuju kepada Allah, tawakkal, khauf, dan raja’, semuanya tidaklah 

terpisah jangan hanya takut kepada Allah, tetapi ikutilah ketakutan itu terhadap 

pengharapan. Takut akan murkan-Nya, tetapi mengharap karunianya.
7
 

 Menurut Hamka salah sorang tokoh Muhammadiyah zuhud adalah tidak 

ingin, tidak demam kepada dunia, kemegahan, harta benda dan pangkat. 

Sedangkan menurut Syafiq A Mughni kekayaan duniawi dan ukhrowi harus dicari 

                                                           
5
 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikhin, jilid 2 terj:kathur Suhardi (Jakarta: 

Pustaka Al-kautsar, 1999),185. 
6
 Ibid.,186. 

7
 Hamka, Tasawuf Perkembangan Dan Pemurniannya  (Jakarta: Citra Serumpun 

Padi,1994),77. 
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dengan tanpa meninggalkan keduanya dengan semangat pula untuk beribadah 

kepada Allah SWT.
8
 

 Banyak orang Salaf yang mewujudkan zuhud dalam hidupnya, tetapi 

mereka juga kaya, penuh dengan timbunan harta. Rasulullah sendiri dikala hidup 

bersama istrinya Khadijah turut mengecap manis dan nikmatnya duniawi. Umar 

bin Khathab, Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Umar bin Abdul Aziz dan 

beberapa sahabat nabi lainnya pernah juga hidup dalam timbunan harta. Meskipun 

demikian bagi mereka harta yang banyak hanyalah bagaikan angin lalu, yang 

sekali datang menyejukkan tubuh kemudian pergi.
9
   

 Al-Quran telah mengisyaratkan tentang pentingnya bersikap zuhud 

terhadap dunia. Salah satunya seperti dalam Q.S al-Hadid ayat 20-23. 

                                          

                               

                                    

                                

                                 

                                 

                        

 ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan 

suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang 

tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi 

kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di 

                                                           
8
 Skripsi, Muadhiful Chilmi, Konsep Zuhud Perspektif Tokoh Muhammadiyah, 2007.56. 

9
 Yunasril Ali, Pilar- Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam mulia, 1990), 54. 
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akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. 

dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 

21. berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan 

syurga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-

Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah mempunyai karunia yang 

besar. 

22. tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 

sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

23. (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap 

apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira[1459] 

terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap 

orang yang sombong lagi membanggakan diri.
10

 

 

Ayat di atas tidak menyebutkan kata zuhud, tetapi mengungkapkan tentang 

makna dan hakikat zuhud. Ayat ini menerangkan tentang hakikat dunia yang 

sementara dan hakikat akhirat yang kekal. Kemudian menganjurkan orang-orang 

beriman untuk berlomba-lomba meraih ampunan dari Allah da surge-Nya di 

akhirat. Selanjutnya Allah SWT menyebutkan tentang musibah yang menimpa 

manusia adalah ketetapan Allah dan bagaimana orang-orang beriman harus 

menyikapi musibah tersebut. sikap yang benar adalah agar tidak mudah berduka 

terhadap musibah dan apa saja yang luput dari jangkauan tangan. Selain itu, orang 

yang beriman juga tidak terlalu gembira sehingga hilang kesadaran terhadap apa 

yang didapatkan. Begitulah metodologi Al-Quran ketika berbicara tentang nilai-

nilai dan prinsip yang mengarahkan manusia untuk bersikap zuhud. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini dari sudut 

pandang al-Al{u>si> dalam karyanya yaitu kitab tafsir Ru>h al-ma’a>ni>, yang mana 

tafsir ini dinilai para ulama bercorak Isy’ari atau sufi yaitu tafsir yang mencoba 

                                                           
10

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002),903 
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menguak dimensi makna batin berdasarkan isyarat dan ta’wil sufi karena tema 

zuhud yang diambil oleh penulis merupakan bagian dari perilaku sufi. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari pemaparan diatas Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi 

adalah: 

1. Apa yang dimaksud dengan zuhud? 

2. Apa perbedaan zuhud dengan wara? 

3. Apa hikmah berperilaku zuhud? 

4. Apakah zuhud harus miskin? 

5. Bagaimana kedudukan zuhud dalam tasawuf? 

6. Bagaimana pengaruh zuhud terhadap kegiatan ekonomi? 

7. Bagaiman konsep zuhud dalam Al-Sunnah? 

8. Bagaimana penafsiran ayat-ayat zuhud dalam Alquran? 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam memahami zuhud tidaklah 

mungkin untuk diteliti secara keseluruhan dan mendalam pada penelitian ini, 

meskipun untuk memahami zuhud secara utuh dibutuhkan semua itu. Namun, 

setidaknya penelitian yang fokus dan mendalam akan memberikan manfaat yang 

lebih baik. Maka masalah yang hendak dibahas akan difokuskan pada penafsiran 

ayat-ayat yang membahas tentang zuhud dalam Al-Quran dan relevansinya pada 

zaman modern. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep zuhud menurut al-Al{u>si>? 

2. Bagaimana relevansi zuhud dengan zaman modern? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah masalah dirumuskan, tujuan penelitian disusun untuk 

menjawabnya. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian menjadi jelas dan mendalam 

sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan. Berikut ini adalah tujuan 

penelitian yang disusun: 

1. Untuk menemukan konsep zuhud menurut al-Alusi 

2. Untuk menyajikan relevansi zuhud pada zaman modern. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuannya yang telah disusun di atas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua 

pembaca. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan 

kepada umat Islam tentang kemungkinan-kemungkinan penafsiran terhadap 

kata isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya yang berusaha diungkap oleh 

para mufasir, serta dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya.  
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2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman kepada masyarakat muslim terhadap makna kata 

isla>m dan kata-kata yang seakar dengannya yang disampaikan oleh Allah 

SWT. melalui firman-Nya. Pengetahuan yang luas tersebut dapat membuka 

pikiran mereka, bahwa penafsiran dan kebenarannya bersifat relatif dan 

temporal. Hal tersebut dapat menciptakan toleransi antar sesama muslim, 

terlebih lagi sesama umat beragama seperti yang tercipta pada masa Nabi 

SAW. di Madinah. 

 

F. Telaah Pustaka 

Perlu untuk menampilkan kajian terdahulu agar penelitian yang dilakukan 

dapat teruji orisinilitasnya. Sehingga dapat telihat perbedaan dan kekayaan 

pembahasan yang saling melengkapi antara penelitian-penelitian yang ada. 

Berikut ini adalah penelitian yang saling berkaitan: 

1. Zuhud dari zaman ke zaman, rofiatul ulya, tahun 2010. Skripsi 

mahasiswa STAIN Pekalongan di dalamnya menyatakan untuk 

menghadapi krisis dunia modern zuhud yang diajarkan oleh para 

pendahulu-pendahulu bisa dijadikan alternatif pemecahan masalah 

sekaligus dapat dijadikan benteng untuk membangun diri sendiri, 

terutama dalam menghadapi gemerlapnya materi, dengan zuhud akan 

tampil sifat positif lainnya seperti qona’ah, tawakkal, wara’, syukur 
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dan menerima nikmat dengan lapang hati dan menggunakan sesuai 

dengan fungsi dan porsinya. 

2. Konsep zuhud perspektif tokoh Muhammadiyah, Muadhiful chilmi, 

tahun 2007. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya berisi 

pendangan-pandangan tokoh Muhammadiyah tentang zuhud seperti: 

Syafiq A. Mughni, Haji Abdul Malik Amrullah dan Abdul Munir 

Mulkham. 

3. Relevansi Zuhud Terhadap Etos Kerja Manusia Modern(Studi 

Pemikiran Ibn Al-Qayyim Al-jauziyah), Mohammad Anwar Sodiq, 

tahun 2014. Skripsi Mahasiswa IAIN Walisongo ini berisi tentang 

pemikiran Ibn Qayyim tentang zuhud yang lebih moderat dibanding 

dengan konsep sufisme lama, memandang aktifitas duniawi secara 

positif yang mengarah pada etos kerja manusia modern yang tinggi. 

Dan Ibn jauzi membagikan tingkatan zuhud menjadi tiga tingkatan 

pertama, zuhud dalam subhat. Kedua, dalam perkara yang berlebihan. 

Ketiga, zuhud dalam zuhud. 

4.  Pengaruh Membaca Komik Sufi Terhadap Zuhud Anak, Furrizta 

Novalliya, Tahun 2015. Skripsi Mahasiswa UIN Walisongo ini berisi 

penelitian lapangan yang mana hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan ada perbedaan perubahan tingkat zuhud anak antara 

kelompok eksperimen dan kelompok control. Yaitu anak yang 

membaca komik sufi memiliki perubahan tingkat zuhud lebih tinggi 

dan meningkat dibanding anak yang tidak membaca komik sufi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

5. Zuhud dalam pandangan Ibn Qayyim Al-Jawziyyah, Tri Nurhaeni, 

2008. Skirpsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah ini berisi pendapat 

Ibn Qayyim mengenai zuhud bahwa menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah 

kecintaan kepada akhirat tidak akan sempurna kecuali dengan 

berzuhud di dunia. Orang yang mencintai dunia, tamak dan dan 

mengutamakannya akan percaya bahwa ada dunia yang lebih mulia, 

lebih utma dan lebih kekal, namun bisa juga tidak percaya, penyebab 

utamanya adalah tidak beriman. Akan tetapi apabila ia percaya akhirat 

tetapi tidak mengutamakannya penyebabnya adalah kerusakan akal 

dalam memilih untuk dirinya sendiri 

 

Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah penulis 

kemukakan di atas, maka penulis memilih judul dengan alasan belum pernah 

dibahas oleh peneliti terdahulu. Karena penelitian di atas kebanyakan meneliti 

dari sudut pandang para ulama. Dari sinilah penulis mencoba untuk 

mengembangkan tentang pembahasan tersebut dari sudut pandang penafsiran. 

 

G. Metode penelitian 

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode  

yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara 

bertindak agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah 
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demi mencapai hasil yang maksimal.
11

 Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, yaitu 

dengan mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan 

karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan dengan 

karya skripsi ini. Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

metode dokumentasai, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis 

seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
12

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau 

inkuiri naturalistik atau alamiyah, perspektif ke dalam dan interpreatif.
13

 

Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait 

persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam 

adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula 

didapatkan dari pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah 

penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan. 

                                                           
11

Anton Bakker, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 
12

Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah,(Ttp: Alpha, 1997),66. 
13

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), 2 
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3. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka 

diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan skripsi ini 

menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data primer dan 

sumber data skunder, yang perinciannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-buku 

yang berkaitan langsung dengan buku ini. Sumber utama penelitian ini 

adalah al-Qura>n dan kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber Data Sekunder, bersumber dari penelitian berupa buku, 

skripsi dan jurnal yang disusun untuk menghadirkan berbagai cara pandang 

dalam melihat masalah yang hendak diteliti serta bebrapa kitab tafsir seperti : 

- Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi 

- Tafsir al-Azha>r karya Hamka 

- Tafsir al-Qur’a >n al-Adhi>m karya Ibnu katsi>r 

- Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab 

 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber referensi, 

kemudian penulis membahas dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

- Maud}u>’i: menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 

membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode yang 
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berusaha mencari ayat al-Qura>n tentang suatu masalah tertentu dengan 

jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu 

menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah 

yang dibahas, kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qura>n 

tentang masalah tersebut.
14

 

- Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maud}u>’i: menetapkan 

masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa 

turunnya disertai dengan sebab turunnya ayat, memahami kolerasi 

antara surah yang satu dengan surah yang lain, menyusun atau 

menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian dibagi ke 

dalam beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat 

secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai pengertian yang sama.
15

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika agar 

pembahasan menjadi sistematis dan tidak keluar dari fokus pembahasan. 

Penelitian terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
14

Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Metode Tafsir Mawdlu>’i>y, (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 1994), 37. 
15

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. 
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Bab satu berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, dan metode 

penelitian. 

Bab Dua, Konsep Umum tentang Zuhud, Berupa Pengertian Zuhud, 

Tingkatan zuhud, Asal-usul Zuhud, dan Zuhud sebagai maqam tasawuf. 

Bab Tiga, Biografi dan  penafsiran al-Alusi terhadap ayat-ayat zuhud. 

Bab Empat, Analisis Penafsiran al-Alusi tentang ayat-ayat zuhud. 

Bab Lima, Penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dan saran. 

 

 


